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Kuaitas Mencuci Tangan Perawat dengan Angka Kejadian Infeksi Nosokomial :
Tradisional Literatur Riview

Amanda Yudsistira®, Alfi Ari Fakhrur Rizal?, Arief Budiman?®

INTISARI

Latar belakang: Layanan kesehatan yang menempatkan didalamnya tenaga medis yang
berkualitas, mempunyai unit rawat inap pasien dan menyediakan layanan satu hari
penuh. Pelayanan yang diberikan kepada pasien bersifat menyeluruh, menyembuhkan
penyakit (fungsi penyembuhan) dan juga mencegah penyakit baru dan lama (fungsi
pencegahan). Oleh karena itu, rumah sakit merupakan institusi penting di daerah
tersebut karena merupakan tempat pelayanan kesehatan yang lebih lengkap daripada
puskesmas.

Tujuan: Adapun tujuan penulis adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas mencuci
tangan perawat dengan angka kejadian infeksi nosokomial dengan peneliti sebelumnya.
Metode: Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research), rangkaian penelitian yang berkaitan dengan metode
pengumpulan data perpustakaan, atau penelitian (jurnal ilmiah) melalui pencarian
informasi pustaka pada variabel penelitian

Hasil: Hasil studi sistematis ini menunjukkan bahwa menurut tinjauan pustaka yang
dilakukan oleh peneliti, di antara 20 jurnal terdapat jurnal dengan variabel bebas “infeksi
rumah sakit” dan variabel terikat “kualitas”. Selain itu, posisi variabel x dan y tidak persis
sama, dan sebagian besar variabel x (infeksi rumah sakit) dan y (kualitas) saling
bergantung atau saling terkait. Sebagai contoh, sebuah penelitian yang berjudul "Studi
tentang kejadian cuci tangan lima momen dan infeksi rumah sakit" dilakukan.
Kesimpulan: Penelitian ini menggunakan metode penelitian tradisional Review yang
menelaah jurnal nasional dan internasional. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan
kualitas cuci tangan perawat merupakan hal penting untuk menghindari infeksi
nosokomial

Kata Kunci :kualitas, Mencuci Tangan, Infeksi Nosokomial

"Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur

2Dosen Program Studi llmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

3Dosen Program Studi limu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur



Nurse Handwashing Quality with Nosocomial Infection Rate: Traditional Riview
Literature
Amanda Yudsistira®, Alfi Ari Fakhrur Rizal?, Arief Budiman?®

ABSTRACT

Background: Hospitals are health care institutions that have professional medical staff
that are organized, have in-patient facilities, and provide 24-hour services. Providing
comprehensive services, healing diseases (curative) and preventing diseases
(preventive) to the community. Therefore the hospital is an important institution that is
owned in an area because it is a place of health services that is more complete than
puskesmas.

Aim: To find out the relationship between the quality of nurses' hand washing with the
incidence of nosocomial infections with previous researchers.

Method: The method of this research is library research, which is a series of studies
relating to the method of collecting library data, or research whose research objects are
explored through library information (scientific journals).

Results:The results of this systematic study showed that of the 20 journals there were
Jjournals with the independent variable "Nosocomial Infection" and the dependent variable
"quality”" in accordance with the review literature that the researchers made. And not
precisely in the placement of variable x and variable y, the majority of variable x
(Nosocomial Infection) and variable y (Quality) are bound or interrelated. For example,
research conducted entitled "The application of five moment hand washing with the
incidence of nosocomial infections”,

Conclusion: This study uses a traditional research method that reviews national and
international journals. The results of this study concluded that the quality of nurse's hand
washing is important to avoid nosocomial infections

Keywords :Quality, Hand Washing, Nosocomial Infection
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PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah institusi kesehatan yang menyelenggarakan tenaga medis
profesional, memiliki fasiltas rawat inap dan menyediakan layanan 24 jam.
Memberikan pelayanan yang komprehensif kepada masyarakat untuk menyembuhkan
penyakit (penyembuhan) dan mencegah penyakit (pencegahan) (WHO, 2017). Maka
dari itu Rumah sakit merupakan instansi yang penting dimiliki dalam suatu daerah
karena menjadi tempat pelayanan kesehatan yang lebih lengkap dari puskesmas.

Salah satu tolak ukur kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit adalah
pengendalian infeksi rumah sakit. Unit rawat inap yang merupakan salah satu fasilitas
pelayanan rumah sakit tidak dapat dipisahkan sebagai sumber penularan rumah sakit.

Hal ini karena perawatan pasien melibatkan banyak kelompok yang bekerja di
lingkungan rumah sakit, yang merupakan faktor perantara infeksi silang antar pasien.
Infeksi nosokomial terutama disebabkan oleh tinja, infeksi jarum infus, infeksi saluran
pernafasan, luka operasi dan infeksi kulit yang disebabkan oleh sepsis. Kondisi ini
memungkinkan terjadinya infeksi di rumah sakit. Salah satu upaya pencegahan infeksi
rumah sakit adalah dengan mencuci tangan secara efektif. (Perdalin 2013).

Cuci tangan merupakan pengaplikasian yang digunakan oleh perawat untuk
mencegah infeksi rumah sakit.Pengetahuan tentang hand hygiene mengacu pada tata
cara penggunaan sabun atau bahan pengawet untuk membersihkan tangan di bawah
air mengalir atau dengan hand scrub yang bertujuan untuk menghilangkan kotoran
pada kulit secara mekanik dan temporer untuk mengurangi jumlah mikroorganisme.
(Perdalin, 2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),yaitu
penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau
temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-
oreinted literature), serta merumuskan konstribusi teoritis dan metodologinya untuk
topik tertentu. (Cooper & Taylor,dalam Mohammad Imam,2010).

Penelitian literature reviews adalah sebuah sintesis dari studi-studi penelitian
primer ysng menyajikan suatu topic tertentu dengan formulasi pertanyaan klinis yang
spesifik dan jelas, metode pencarian yang eksplisit dan reprodusibel, melibatkan
proses telaah kritis dalam pemilihan studi, serta mengkomunikasikan hasil dan
implikasi. Kelebihan dalam menggunakan literature reviews yaitu memberikan suatu
summary of evidence bagi para klinis dan pembuat keputusan yang tidak memiliki
banyak waktu untuk mencari berbagai bukti primer yang jumlahnya sangat banyak
dan menelaahnya satu -persatu (Dila,2012). Tujuan penelitian literatur review ini
adalah untuk melihat hubungan Kualitas Cuci Tangan Perawat Dengan Angka
Kejadian Infeksi Nosokomial.

HASIL

1. Riyani Wulandari (2017)/ Deskriptif Kuantatif / RSUD Sukoharjo “Pengetahuan dan
penerapan Five moment Cuci Tangan Perawat Di RSUD Sukoharjo”. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar perawat sudah menerapkan cuci tangan.
Hasil ini didukung oleh Yulianti (2011) dimana didapatkan hasil observasi
penerapan cuci tangan perawat di bangsal rawat inap RS PKU Muhammadiyah
Yoyakarta tergolong baik dengan presentase 79,41%. Penerapan cuci tangan
perawat yang baik didukung oleh kesadaran dari perawat itu sendiri dalam
melindungi diri dan pasien dari bahan infeksius serta kesadaran dalam
menjalankan SOP yang benar. Kebiasaan mencuci tangan perawat dirumah sakit,
merupakan perilaku mendasar dalam upaya pencegahan cross infection (infeksi
silang).

2. Merah Delima (2018) / deskriptif / RSAM Bukit Tinggi Penerapan Cuci Tangan Five
Momen Dengan Angka Kejadian Infeksi Nosokomial. Dari hasil penelitian dan
pengolahan data didapatkan bahwa sebagian besar responden perawat lebih dari
separoh perawat (70,5%) melaksanakan cuci tangan five momen dan prosedur



cuci tangan 6 langkah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Duwi dan Martika (2016) dengan judul Hubungan Kepatuhan Cuci Tangan
Enam Langkah Lima Momen Perawat Dengan Kejadian Phlebitis Di RSUD Dr.
Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto, menunjukkan bahwa sebagian besar perawat
patuh dalam melakukan cuci tangan enam langkah lima momen yaitu sebanyak 12
orang (60%) dan perawat terkecil sebanyak 8 orang (40%) tidak patuh melakukan
cuci tangan enam langkah lima momen

3. Dessy Hermawan (2018) / cross sectional / RUMAH SAKIT GRAHA HUSADA
BANDAR LAMPUNG. Pada penelitian ini didapatkan 29 (61,7%) responden yang
tidak melakukan 6 langkah dan 5 moment cuci tangan, sebanyak 7 (24,1%) tidak
melakukan 6 langkah dan 5 moment cuci tangan dan tidak phlebitis, 22
(75,9%)tidak melakukan 6 langkah dan 5 moment cuci tangan dan mengalami
phlebitis dengan(p-value0,001).

PEMBAHASAN

Berdasarkan pencarian yang dilakukan secara tersistematis yang dilakukan
peneliti melalui data sekunder penelitian tetang hubungan kualitas (5 momen dan 6
langkah) dengan infeksi nosokomial sangat mendapatkan data yang sedikit, baik dari
aspek kualitas maupun kuantitas penelitian yang ada. Pada penelitian “Pengetahuan
dan penerapan Five moment Cuci Tangan Perawat Di RSUD Sukoharjo” 29
responden yang ada di bangsal ICU dan NICU RSUD Sukoharjo mayoritas memiliki
umur 31-40 tahun sebanyak 17 responden (58,6%) dan paling sedikit memiliki umur
41-50 tahun yaitu sebesar 3 responden (10,3%).

Pada penelitian “Penerapan Cuci Tangan Five Momen Dengan Angka
Kejadian Infeksi Nosokomial” Dari hasil penelitian dan pengolahan data didapatkan
bahwa sebagian besar responden perawat lebih dari separoh perawat (70,5%)
melaksanakan cuci tangan five momen dan prosedur cuci tangan 6 langkah.

KESIMPULAN

Penelitian menggunakan Metode Tradisional Literature Review ini
mengumpulkan hasil analisis berbagai sumber penelitian jurnal nasional dan jurnal
internasional. Hasil analisis oleh peneliti, perilaku mencuci tangan perawat dengan
angka kejadian infeksi nosokomial beberapa penelitian menyimpulkan sebaik dalam
mencegah terjadinya infeksi nosokomial dengan melakukan mencuci tangan secara
rutin dan benar. Namun ada beberapa jurnal penelitian yang mendapatkan hasil
perilaku responden kurang baik yang dipengaruhi pengalaman dan pengetahuan yang
kurang tentang pencegahan infeksi nosocomial.
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